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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of the Summer Course Program on the Cultural Awareness of
Indonesian students participating in the Summer Course Program at Universiti Tun Hussein Onn
Malaysia (UTHM) in 2024. The study employed a quantitative approach with an explanatory research
design. The population consisted of 50 Indonesian students who participated in the UTHM Summer
Course Program in 2024, and total sampling was used. Data were collected using a structured
guestionnaire with a five-point Likert scale. Data analysis included descriptive statistics, validity and
reliability testing, simple linear regression, and t-test. The results showed that the Summer Course
Program had a positive and significant effect on students' Cultural Awareness. The regression equation
was Y = 6.669 + 0.708X, and the t-test produced a t-value of 8.120 with a significance value of 0.000.
The coefficient of determination (R2) was 0.579, indicating that the Summer Course Program explained
57.9% of the variation in Cultural Awareness. Thus, international learning experiences involving
academic activities and cross-cultural interaction contributed positively to the development of students'
Cultural Awareness.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Program Summer Course terhadap Cultural
Awareness mahasiswa Indonesia peserta Program Summer Course di Universiti Tun Hussein Onn
Malaysia (UTHM) Tahun 2024. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksplanatori. Populasi penelitian berjumlah 50 mahasiswa Indonesia peserta Program Summer Course
UTHM Tahun 2024 dan seluruh populasi dijadikan sampel dengan teknik total sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert lima poin. Analisis data meliputi statistik deskriptif,
uji validitas, uji reliabilitas, regresi linear sederhana, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Program Summer Course berpengaruh positif dan signifikan terhadap Cultural Awareness mahasiswa.
Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 6,669 + 0,708X, sedangkan hasil uji t menunjukkan nilai
t hitung 8,120 dengan signifikansi 0,000. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,579 menunjukkan
bahwa Program Summer Course menjelaskan 57,9% variasi Cultural Awareness. Dengan demikian,
pengalaman pembelajaran internasional yang melibatkan kegiatan akademik dan interaksi lintas
budaya memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan Cultural Awareness mahasiswa.

Kata kunci: program summer course; cultural awareness; pembelajaran internasional; mahasiswa.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Globalisasi dan meningkatnya mobilitas mahasiswa membuat perguruan tinggi perlu
menyiapkan lulusan yang mampu berinteraksi dalam lingkungan multikultural. Dalam konteks tersebut,
Cultural Awareness atau kesadaran budaya menjadi kemampuan penting karena berkaitan dengan
pemahaman, penghargaan, dan respons yang tepat terhadap perbedaan nilai, norma, kebiasaan, dan
cara berkomunikasi. Pengalaman pembelajaran internasional memberikan ruang bagi mahasiswa
untuk berhadapan langsung dengan keberagaman budaya sehingga proses belajar tidak hanya bersifat
akademik, tetapi juga sosial dan reflektif.®®

Program pembelajaran internasional jangka pendek, termasuk Summer Course, memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengikuti kegiatan akademik, diskusi, kunjungan, dan aktivitas
sosial dalam lingkungan lintas budaya. Literatur mengenai short-term study abroad menunjukkan
bahwa pengalaman semacam ini dapat mendukung perkembangan kompetensi interkultural dan
pemahaman mahasiswa terhadap perspektif budaya lain.®®

Universiti Tun Hussein Onn Malaysia (UTHM) merupakan salah satu perguruan tinggi di
Malaysia yang menyelenggarakan program internasional, termasuk Summer Course. Program
Summer Course UTHM Tahun 2024 dilaksanakan pada 28 Juli sampai 16 Agustus 2024 dan
melibatkan 50 mahasiswa Indonesia dari beberapa perguruan tinggi. Kegiatan program mencakup
aktivitas akademik, pengenalan budaya, kunjungan, serta kegiatan sosial yang memungkinkan peserta
berinteraksi secara langsung dalam lingkungan multikultural.

Meskipun penelitian tentang mobilitas internasional dan study abroad telah berkembang,
penelitian yang secara khusus menguji pengaruh Program Summer Course terhadap Cultural
Awareness mahasiswa masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh Program Summer Course terhadap Cultural Awareness mahasiswa Indonesia
peserta Summer Course di UTHM Tahun 2024. Tujuan tersebut sekaligus memberikan bukti empiris
mengenai peran pembelajaran internasional jangka pendek dalam pengembangan kesadaran budaya
mahasiswa.®®

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori untuk
menguji pengaruh Program Summer Course sebagai variabel independen (X) terhadap Cultural
Awareness sebagai variabel dependen (Y). Lokasi penelitian berkaitan dengan pelaksanaan Program
Summer Course di Universiti Tun Hussein Onn Malaysia (UTHM) Tahun 2024, yang berlangsung pada
28 Juli-16 Agustus 2024.

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Indonesia yang mengikuti Program Summer
Course UTHM Tahun 2024 sebanyak 50 mahasiswa. Karena jumlah populasi relatif kecil dan seluruh
anggota populasi dapat dijangkau, penelitian menggunakan teknik total sampling sehingga 50
mahasiswa menjadi sampel penelitian. Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang disusun
berdasarkan indikator kedua variabel dan menggunakan skala Likert lima poin, yaitu 1 = sangat tidak
setuju sampai 5 = sangat setuju.®

Program Summer Course dioperasionalkan melalui empat indikator, yaitu materi pembelajaran
internasional, interaksi lintas budaya, metode pembelajaran, serta kegiatan akademik dan sosial, yang
dijabarkan menjadi delapan item pernyataan (X1-X8). Cultural Awareness diukur melalui empat
indikator, yaitu pemahaman budaya lain, sikap toleransi, sensitivitas budaya, serta sikap menghargai
perbedaan, yang juga dijabarkan menjadi delapan item pernyataan (Y1-Y8). Instrumen diuji melalui uiji
validitas dan reliabilitas sebelum digunakan untuk analisis inferensial.

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics. Tahapan analisis meliputi statistik
deskriptif, uji validitas dengan membandingkan r hitung dan r tabel, uji reliabilitas menggunakan
Cronbach's Alpha, analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh,
serta uji t pada taraf signifikansi 5% untuk menguji hipotesis.®® Aspek persetujuan etik tidak dilaporkan
secara khusus dalam dokumen skripsi sumber.
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HASIL PENELITIAN

Penelitian melibatkan 50 mahasiswa Indonesia peserta Program Summer Course UTHM Tahun
2024. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap pelaksanaan Program
Summer Course berada pada kategori tinggi, demikian pula tingkat Cultural Awareness setelah
mengikuti program.
Tabel 1. Analisis deskriptif variabel penelitian

Variabel Jumlah item Mean Kategori
Program Summer L
Course (X) 8 3,82 Tinggi
Cultural Awareness (Y) 8 3,54 Tinggi

Nilai rata-rata Program Summer Course sebesar 3,82 menunjukkan penilaian tinggi terhadap
materi pembelajaran, interaksi lintas budaya, metode pembelajaran, serta kegiatan akademik dan
sosial. Pada variabel Cultural Awareness, nilai rata-rata sebesar 3,54 juga berada pada kategori tinggi.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa responden menunjukkan pemahaman terhadap keberagaman
budaya, toleransi, sensitivitas dalam berinteraksi, dan penghargaan terhadap perbedaan setelah
mengikuti program.

Tabel 2. Hasil uji validitas dan reliabilitas

Variabel Rentang r hitung r tabel Cronbach's Alpha Keterangan
Program Summer 0,683-0,861 0,279 0,013 Valid dan reliabel
Course (X)
Cultural Awareness 0,749-0,896 0,279 0,943 Valid dan reliabel

()
Seluruh item pada kedua variabel memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel 0,279
sehingga dinyatakan valid. Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,913 untuk Program Summer Course dan
0,943 untuk Cultural Awareness juga berada di atas batas 0,70, sehingga instrumen memiliki
konsistensi internal yang baik.®

Tabel 3. Hasil regresi linear sederhana dan uji hipotesis

Parameter B t hitung Sig. R2
Konstanta 6,669 2,462 0,017 0,579

Program Summer 0,708 8,120 0,000 0,579
Course (X)

Analisis regresi menghasilkan persamaan Y = 6,669 + 0,708X. Koefisien regresi yang positif
menunjukkan hubungan searah antara Program Summer Course dan Cultural Awareness. Hasil uji t
menghasilkan nilai t hitung sebesar 8,120 dengan signifikansi 0,000, lebih kecil dari 0,05, sehingga H1
diterima. Nilai R2 sebesar 0,579 menunjukkan bahwa Program Summer Course menjelaskan 57,9%
variasi Cultural Awareness, sedangkan 42,1% dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Summer Course berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Cultural Awareness peserta. Temuan ini memperlihatkan bahwa kualitas
pengalaman pembelajaran internasional yang diterima mahasiswa berkaitan dengan peningkatan
kesadaran mereka terhadap perbedaan budaya. Program tidak hanya menjadi sarana penyampaian
materi akademik, tetapi juga menyediakan pengalaman interaksi langsung dengan peserta dan
lingkungan dari latar belakang budaya yang beragam.

Kegiatan diskusi, presentasi, kunjungan budaya, dan aktivitas kelompok selama program
memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami nilai, norma, kebiasaan, dan cara
berkomunikasi yang berbeda. Pengalaman langsung tersebut dapat mendorong sikap terbuka,
toleransi, penghargaan terhadap keberagaman, dan kemampuan beradaptasi dalam lingkungan
multikultural. Dengan demikian, Summer Course berfungsi sebagai bentuk experiential learning yang
mempertemukan pembelajaran akademik dengan pengalaman lintas budaya.®®

Temuan penelitian ini konsisten dengan kajian short-term study abroad yang menunjukkan
bahwa program internasional jangka pendek dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan
kompetensi interkultural mahasiswa.® Hasil ini juga sejalan dengan penelitian mengenai study abroad
yang menemukan bahwa pengalaman belajar langsung di lingkungan internasional dapat
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meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap perbedaan budaya.® Penelitian lain yang tercantum
dalam skripsi sumber menunjukkan arah yang serupa, yaitu pengalaman mobilitas internasional
berhubungan dengan perkembangan komunikasi antarbudaya, adaptasi budaya, dan kompetensi
interkultural mahasiswa.®®owy

Secara praktis, hasil penelitian mengindikasikan bahwa perguruan tinggi dapat menggunakan
Summer Course sebagai salah satu strategi internasionalisasi pendidikan. Program akan semakin
potensial apabila kegiatan akademik dilengkapi dengan proyek kolaboratif internasional, diskusi
multikultural, pertukaran pengalaman budaya, dan aktivitas yang mendorong interaksi aktif
antarpeserta. Dengan demikian, pengalaman internasional tidak berhenti pada mobilitas fisik, tetapi
diarahkan pada proses pembelajaran yang menghasilkan perubahan pemahaman dan sikap terhadap
keberagaman.

KESIMPULAN

Program Summer Course terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Cultural
Awareness mahasiswa Indonesia peserta UTHM Mobility Program Tahun 2024. Pengalaman belajar
internasional yang menggabungkan kegiatan akademik, interaksi lintas budaya, kegiatan sosial, dan
paparan terhadap lingkungan multikultural berperan dalam membentuk pemahaman, toleransi,
sensitivitas, serta sikap menghargai perbedaan budaya. Temuan ini menunjukkan bahwa Summer
Course dapat menjadi salah satu bentuk pembelajaran internasional yang efektif untuk mendukung
pengembangan kompetensi budaya mahasiswa. Perguruan tinggi disarankan untuk memperluas
kesempatan mobilitas internasional dan memperkuat aktivitas kolaboratif lintas budaya, sedangkan
penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel lain seperti pengalaman internasional
sebelumnya, kemampuan bahasa asing, komunikasi antarbudaya, dan kompetensi global.
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